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BAB 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis yang telah penulis lakukan sebelumnya 

terhadap pengaruh sales promotion dan social media marketing terhadap niat beli ulang Café 

190 – One Ninety Coffee Culture, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Penilaian Konsumen Atas Sales Promotion Café 190 – One Ninety Coffee Culture 

Berdasarkan hasil pengolahan data, penilaian konsumen atas sales promotion pada Café 

190 – One Ninety Coffee Culture dinilai tidak baik. Dari hasil analisa deskriptif 

terhadap diskon dan premi, didapatkan nilai mean sebesar 2.397. Dari data hasil olah 

tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa penilaian konsumen atas sales promosion 

Café 190 – One Ninety Coffee Culture tidak baik. 

 

2. Penilaian Konsumen Atas Social Media Marketing Café 190 – One Ninety Coffee 

Culture 

Berdasarkan hasil pengolahan data, penilaian konsumen atas social media marketing 

pada Café 190 – One Ninety Coffee Culture dinilai baik. Dari hasil analisa deskriptif 

terhadap context, communication, collaboration, dan connection, didapatkan nilai mean 

sebesar 3.202. Dari data hasil olah tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa 

penilaian konsumen atas social media marketing Café 190 – One Ninety Coffee Culture 

baik. 

 

3. Niat Beli Ulang Konsumen Café 190 – One Ninety Coffee Culture 

Berdasarkan hasil pengolahan data, penilaian konsumen atas niat beli ulang pada Café 

190 – One Ninety Coffee Culture dinilai baik. Dari hasil analisa deskriptif terhadap 

Niat Transaksional, Niat Referensial, Niat Preferensial dan Niat Eksploratif, didapatkan 

nilai mean sebesar 2.823. Dari data hasil olah tersebut, penulis menarik kesimpulan 

bahwa penilaian konsumen atas niat beli ulang Café 190 – One Ninety Coffee Culture 

baik. 
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4. Pengaruh sales promotion dan social media marketing terhadap niat beli ulang 

konsumen Café 190 – One Ninety Coffee Culture 

Berdasarkan uji T, didapatkan bahwa variabel sales promotion berpengaruh positif 

terhadap variabel niat beli ulang pada Café 190 – One Ninety Coffee Culture sehingga 

dapat dinyatakan bahwa penilaian konsumen atas sales promotion berpengaruh secara 

positif terhadap niat beli ulang konsumen Café 190 – One Ninety Coffee Culture 

sedangkan variabel social media marketing tidak memiliki pengaruh terhadap niat beli 

ulang Café 190 – One Ninety Coffee Culture. 

Sedangkan berdasarkan uji F, didapatkan bahwa variabel sales promotion dan 

social media marketing berpengaruh secara simultan dan terhadap variabel niat beli 

ulang Café 190 – One Ninety Coffee Culture. Dan berdasarkan Uji R2 didapatkan 

bahwa besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 22.3% 

dan 77.7% sisanya adalah pengaruh dari variabel lain. 

 

5.2 Saran 

Penulis memiliki beberapa saran yang bisa dijadikan acuan terhadap Café 190 – One Ninety 

Coffee Culture: 

 

Café 190 – One Ninety Coffee Culture sebaiknya lebih sering mengadakan diskon dengan nilai 

yang menarik serta penulis menyarankan agar Café 190 – One Ninety Coffee Culture 

memperluas platform untuk promosi diskon agar sesuai dengan yang kebanyakan konsumen 

pakai agar konsumen bisa merasakan benefit dari promosi diskon yang diadakan. Selain itu 

juga, Café 190 – One Ninety Coffee Culture sebaiknya menyesuaikan makanan atau minuman 

gratis dengan menu utama pembelian dan waktu pembelian. Jangan sampai makanan atau 

minuman yang didapatkan dari pembelian suatu menu tidak cocok dengan menu utama yang 

dibelinya. Hal ini harus diperhatikan agar pada saat konsumen mendapatkan menu gratis dari 

promosi tersebut konsumen merasa puas. Café 190 – One Ninety Coffee Culture sebaiknya 

mempertahankan social media marketing yang sudah mereka lakukan karena responden dan 

konsumen sudah merasa social media marketing yang dilakukan oleh Café 190 – One Ninety 

Coffee Culture sudah baik dan sesuai dengan keinginan konsumen. 
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